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A. Latar Belakang Masalah
Salah satu ciri manusia modern adalah masyarakatnya aktif membaca. Oleh
karena, keterampilan membaca merupakan suatu keterampilan yang mutlak dikuasai
masyarakat di zaman modern dewasa ini. Keterampilan membaca ini diperlukan karena
pesatnya perkembangan informasi yang harus dikuasai manusia sekarang ini. Informasi-
informasi itu ada yang disampaikan di surat kabar, majalah, atau buku-buku pengetahuan.

Membaca merupakan kegiatan manusia yang berawal dari pengenalan bunyi lalu
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dikuasai siswa dalam berkomunikasi yaitu: endengarkan, (2) Berbicara, (3)

empat kemampuan yang harus

Membaca, (4) Menulis. Membaca mertipakan masalah yang harus diperbaiki, karena
membaca merupakan kemampuan yang harus dimiiki oleh semua anak, melalui
membaca anak dapat belajar banyak tentang bidang study. Oleh karena itu membaca
merupakan kemampuan dan keterampilan yang harus diajarkan guru sejak anak masih
SD. Dalam kehidupan sehari-hari peranan membaca dapat membantu memecahkan
masalah, dapat memperkuat suatu keyakinan/kepercayaan, dan dapat meningkatkan
prestasi serta memperluas pengetahuan.

Membaca merupakan kegiatan manusia yang berawal dari pengenalan bunyi lalu
diikuti pengenalan aksara. Biasanya ini berlangsung pada siswa kelas awal. Sedangkan
di kelas tinggi diharapkan sudah mampu membaca. Oleh sebab itu, tujuan utama



pembelajaran Bahasa Indonesia diharapkan untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam berkomunikasi dengan Bahasa Indonesia baik secara lisan maupun secara tertulis.
Mata pelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk mengembangkan keterampilan-
keterampilan tersebut agar lulusan mampu berkomunikasi dengan baik.

Hal menarik diungkapkan oleh nurhadi (1987) bahwa tujuan membaca akan
mempengaruhi pemerolehan pemahaman bacaan. artinya, semakin kuat tujuan seorang
dalam membaca maka semakin tinggi pula kemampuan orang itu dalam memahami
bacaannya. selama ini rendahnya hasil belajar siswa lebih banyak disebabkan karena
metode, pendekatan ataupun strategi tertentu yang digunakan oleh guru dan dalam proses
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membaca sangat penting. Sepertitkita ketahuibahwa siswa sekolah dasar cenderung sulit
memahami materi yang diajarkan oleh”guru, sehingga mereka menjadi bosan dan
menganggap bahwa pelajaran bahasa Indonesia tidak begitu penting.

Menurut jurnal (www.perpusnas.go.id) menyatakan bahwa pada tahun 2011,
UNESCO merilis hasil survey membaca terhadap penduduk di Negara ASEAN. Budaya
membaca Indonesia berada diperingkat terendah dengan nilai 0,001. Artinya, dari
sekitar seribu penduduk Indonesia, hanya satu yang memiliki budaya membaca tinggi.

Kenyataannya Indonesia menjadi salah satu negara berkembang dengan minat baca
masyarakatnya yang masih rendah. Indonesia dinyatakan menduduki peringkat ke -60
dari 61 negara soal minat membaca. Pada tingkat pendidikan dasar, kebiasaan membaca
anak-anak masih rendah (Putra, 2008: 131). Prasetyono (2008:21) menyatakan bahwa



rendahnya minat membaca pada anak disebabkan oleh beberapa hal, seperti judul dan isi
buku yang kurang menarik, harga buku mahal, sehingga bagi mereka yang
berpenghasilan pas-pasan tidak mampu membeli buku untuk memenuhi kebutuhan
membaca.

Berdasarkan hasil observasi terkait minat membaca yang dilakukan pada bulan
November di SD Methodist 1 Medan ditemukan permasalahan yaitu minat membaca
siswa di SD Methodist 1 Medan masih rendah. Rendahnya minat membaca siswa kelas
V ditunjukkan dengan sedikitnya minat baca siswa saat mengunjungi perpustakaan.

Ketika memiliki waktu luang seperti jam kosong siswa lebih senang bermain
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(elektronik), teknologi film (gabungan‘antara mekanik dan elektronik), dan selanjutnya
lahir teknologi audiovisual/televisi,tele/video tex, dan telematika yang bersifat
interaktif (elektronik).

Media terus mengalami perkembangan dengan mengikuti arus jaman yang semakin
canggih terlebih dengan ditemukannya internet. Pengajaran di era Globalisasi menuntut
siswa, harus banyak memiliki reperensi tentang ilmu pengetahuan, baik itu dari media
cetak, maupun media elektronik untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Perkembangan Media memberikan kesempatan yang lebih luas kepada setiap orang
untuk belajar serta meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar. Media mencakup
segala sesuatu, baik yang dibuat secara khusus untuk keperluan belajar maupun yang



dibuat untuk keperluan lain tetapi mengandung informasi yang dapat dipergunakan

untuk keperluan belajar. Media memberikan pengalaman belajar kepada setiap orang.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasikan masalah
sebagai berikut:
1. Penggunaan media elektronik dan media cetak dalam membaca.
2. Kurangnya minat membaca siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
3. Kurangnya keterampilan murid dalam memahami tujuan membaca.
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D. Rumu
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1. B a kel n membaca siswa denganfme etak ata pelajaran
bahasa Indonesia di QHM&‘\ItM 1 Medan Tp 2022/2023?
2. Bagaimana kemampuan abaca deng edia elektronik pada mata pelajaran

bahasa Indonesia di kelas VV SD Swasta Methodist 1 Medan Tp 2022/2023?
3. Bagaimana perbandingan kemampuan membaca dalam media elektronik dan media
cetak pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas V SD Swasta Methodist 1

Medan Tp 2022/2023?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dilaksanakan penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui kemampuan membaca dengan menggunakan media cetak pada
pelajaran bahasa Indonesia dikelas V SD Swasta Methodist 1 Medan Tp 2022/2023



2. Untuk mengetahui kemampuan membaca dengan menggunakan media elektronik
pada pelajaran bahasa Indonesia dikelas V SD Swasta Methodist 1 Medan Tp
2022/2023

3. Untuk mengetahui perbandingan kemampuan membaca siswa dengan
menggunakan media elektronik dan media cetak pada pelajaran bahasa Indonesia
materi pokok membaca di kelas V SD Swasta Methodist 1 Medan Tp 2022/2023

F. Manfaat Penelitian
Penelitian diharapkan dapat bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan membaca

dengan menggunakan perbandingan media elektronik dan media cetak dalam
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